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PENERAPAN PERENCANAAN PAJAK ATAS PPh PASAL 21 PADA 
KARYAWAN  SEBAGAI UPAYA PENGHEMATAN BEBAN PAJAK DI 





Pajak merupakan biaya bagi perusahaan karena beban pajak akan 
mengurangi laba perusahaan, oleh sebab itu meminimalkan beban pajak adalah 
salah satu fungsi manajemen keuangan melalui fungsi perencanaannya. 
Perencanaan pajak (tax planning) adalah salah satu upaya untuk menekan 
pengeluaran beban pajak sekecil mungkin. Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan perencanaan pajak atas PPh Pasal 21 
pada karyawan  sebagai upaya penghematan beban pajak di PT. Garam Persero 
(Tbk) Surabaya. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui  
perencanaan pajak atas PPh 21 pada karyawan yang dilakukan oleh PT. Garam 
Persero (Tbk)  dan seberapa besar penghematan beban pajak yang dihasilkan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi langsung 
dan analisa dokumen. Analisis data bersifat induktif, kualitatif, hasil penelitian 
lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka PT. Garam Persero 
(Tbk) telah melakukan perencanaan pajak yaitu perencanaan pajak penghasilan 
pasal 21 atas karyawan yaitu dengan Gross Up Method yang memberikan 
tunjangan kepada karyawan. Dengan diberlakukannya Gross Up Method ini 
perusahaan berhasil menghemat pengeluaran PPh Badan. Dalam pengenaan PPh 
Badan perusahaan sebelum tax planning yaitu sebesar Rp. 2.324.945.763 lebih 
besar dibandingkan setelah tax planning yaitu sebesar Rp. 2.140.803.783. Jadi 
antara sebelum dan sesudah dilakukan perencanaan pajak terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan dan timbul penghematan pajak (tax saving) yaitu sebesar Rp. 






Kata kunci : Perencanaan Pajak (Tax Planning), Pajak Penghasilan Pasal 21, 
Gross Up Mehod, dan Tax Saving 
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1.1 Latar Belakang 
 Melihat kondisi perekonomian di Indonesia saat ini yang semakin 
maju dan berkembang, pemerintah semakin menekankan kepada setiap 
warga negara untuk taat dan patuh terhadap Undang-Undang Perpajakan 
yang berlaku saat ini. Negara kita merupakan salah satu negara yang 
sedang berkembang dan pemerintah memerlukan sumber penerimaan yang 
cukup besar untuk dapat membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran 
rutin maupun pengeluaran pembangunan yang berada di pusat ataupun 
yang ada di daerah. Salah satu penerimaan negara yang terbesar dan paling 
dominan sampai saat ini adalah berasal dari sektor perpajakan. 
Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting 
yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik 
pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. Sebaliknya bagi 
perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih 
(Suandy, 2011:1). Pajak bagi pemerintah merupakan sumber pendapatan 
yang digunakan untuk kepentingan bersama. Semakin besar pajak yang 
dibayarkan perusahaan, maka pendapatan Negara semakin banyak. 
Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan biaya dan juga pengeluaran 
yang bentuk pengembaliannya tidak diterima secara langsung, baik berupa 
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barang, jasa atau dana sehingga pajak adalah pengeluaran yang harus 
diperhitungkan dalam setiap keputusan yang diambil oleh perusahaan. 
Pajak merupakan biaya bagi perusahaan karena beban pajak akan 
mengurangi laba perusahaan, oleh sebab itu meminimalkan beban pajak 
adalah salah satu fungsi manajemen keuangan melalui fungsi 
perencanaannya. Dari fenomena inilah maka perusahaan, dalam hal ini 
manajemen keuangan perusahaan berusaha agar bagaimana caranya 
melakukan penghematan atau pengurangan pajak secara sesuai dengan 
Undang-Undang Perpajakan. Dalam melakukan pengelolaan pajak, 
perusahaan harus melakukan upaya- upaya agar beban yang ditimbulkan 
dari pajak dapat ditekan sekecil mungkin untuk memperoleh peningkatan 
laba bersih setelah pajak. 
 Upaya untuk menekan beban pajak sekecil mungkin adalah dengan 
menggunakan perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak adalah 
salah satu fungsi dari manajemen pajak yang digunakan untuk 
mengestimasi jumlah pajak yang akan dibayar dan hal-hal yang dapat 
dilakukan untuk menghindari pajak. Dalam perencanaan pajak dilakukan 
pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat 
diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan (Suandy, 
2011:6). 
 Perencanaan pajak adalah merupakan tindakan penstrukturan yang 
terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, yang tekanannya kepada 
pengendalian setiap transaksi yang ada konsekuensi pajaknya. Tujuannya 
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adalah bagaimana pengendalian tersebut dapat mengefisiensikan jumlah 
pajak yang akan ditransfer ke pemerintah, melalui apa yang disebut 
sebagai penghindaran pajak (tax avoidance) dan bukan penyelundupan 
pajak (tax evasion) yang merupakan tindak pidana fiskal yang tidak akan 
ditoleransi. Walaupun kedua cara tersebut kedengarannya mempunyai 
konotasi yang sama sebagai tindakan kriminal, namun suatu hal yang jelas 
berbeda di sini, bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) adalah 
perbuatan legal yang masih dalam ruang lingkup perpajakan dan tidak 
melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, sedang 
penyelundupan pajak (tax evasion)  jelas-jelas merupakan perbuatan ilegal 
yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
(Zain, 2005:67). 
 Secara garis besar, perencanaan pajak (tax planning) adalah proses 
mengorganisasi usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian 
rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak 
lainnya, berada dalam posisi yang paling minimal, sepanjang hal ini 
dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan maupun secara komersial (Zain, 2005:43). Suatu perencanaan 
pajak yang tepat akan menghasilkan beban pajak yang minimal yang 
merupakan hasil dari perbuatan penghematan pajak dan/atau penghindaran 
pajak yang dapat diterima oleh fiskus dan sama sekali bukan karena 
penyelundupan pajak yang tidak dapat diterima oleh fiskus dan tidak akan 
ditolerir. 
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 Seperti yang diungkapkan di atas, cara yang diperkenankan untuk 
melakukan penghematan pajak adalah penghindaran pajak (tax 
avoidance). Perencanaan pajak melalui penghindaran pajak (tak 
avoidance) merupakan satu-satunya cara legal yang dapat ditempuh oleh 
wajib pajak dalam rangka mengefisiensikan pembayaran pajaknya. Oleh 
karena itu diperlukan manajemen pajak yang bertujuan untuk melakukan 
penghematan terhadap beban pajak. Ada beberapa cara atau metode yang 
dilakukan oleh manajemen pajak untuk melakukan penghematan pajak 
secara legal. Salah satunya adalah perencanaan pajak atas Pajak 
Penghasilan Pasal 21 karyawan di dalam perusahaan. 
Pajak merupakan pungutan berdasarkan UU oleh pemerintah, yang 
sebagian dipakai untuk penyediaan barang dan jasa publik. Berbagai jenis 
pajak yang dikenakan kepada warga negara salah satu diantaranya adalah 
pajak penghasilan pasal 21, yaitu pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, 
honorarium, tunjangan dan pembayaran lainnya yang diterima atau yang 
diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan dengan 
pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan (Raesinta, 2008) 
Untuk dapat melakukan penghematan terhadap pajak, terutama 
Pajak Penghasilan (PPh) perorangan dan badan dapat dilakukan dengan 
perencanaan pajak pada biaya-biaya yang berkaitan dengan kesejahteraan 
bagi karyawan, salah satunya adalah pada pemberian penghasilan kepada 
karyawan. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan 
pemungutan terhadap PPh Pasal 21 karyawan. Metode yang pertama 
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adalah gross method yaitu metode dimana karyawan yang akan 
menanggung sendiri jumlah pajak penghasilan. Metode kedua yang dapat 
dipilih adalah net method yaitu metode dimana perusahaan atau pemberi 
kerja yang akan menanggung pajak karyawannya. Metode ketiga adalah 
metode tunjangan pajak yaitu metode di mana perusahaan memberikan 
tunjangan pajak sejumlah PPh yang terutang kepada karyawan. Dan 
metode yang terakhir disebut dengan gross up method yaitu metode 
dimana perusahaan memberikan tunjangan pajak yang perhitunganya 
menggunakan rumus matematika tertentu yang jumlahnya sama besar 
dengan jumlah pajak yang dipotong dari karyawan. (Arifianto, 2009) 
PT. Garam Persero (Tbk) telah melakukan kebijakan perencanaan 
pajak (tax planning). Kebijakan yang dilakukan adalah perencanaan pajak 
atas perhitungan PPh 21 pada karyawan. Perusahaan telah 
membandingkan antara Net Method dengan Gross Up Method, di antara 
dua metode tersebut manakah yang lebih menguntungkan dan bisa 
meminimalisasi beban pajak perusahaan. Metode yang dipilih oleh PT. 
Garam Persero (Tbk) adalah metode Gross Up di mana perusahaan 
memberikan tunjangan kepada setiap karyawan sebesar pajak penghasilan 
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          Tabel 1: Perbandingan antara Net Method dengan Gross Up Method 
 Net Method Gross Up Method 
Pendapatan Usaha Rp. 126.075.082.867 Rp. 126.075.082.867 
Harga Pokok Penjualan Rp. (91.134.114.425) Rp. (91.134.114.425) 
Biaya Adm Rp. (19.395.479.997) Rp. (19.395.479.997) 
Biaya Pajak (PPh 21) Rp. (470.884.575) Rp. (613.806.600) 
Laba (Rugi) Usaha Rp. 15.074.603.870 Rp. 14.931.681.845 
Pendapatan dan Biaya lain-lain Rp. (10.065.543.455) Rp. (10.065.543.455) 
Laba (Rugi) sebelum Pajak Rp. 5.009.060.415 Rp. 4.866.138.390 
 Sumber : Data Intern Bagian Keuangan PT.Garam Persero (tbk) 
Berdasarkan analisis perbandingan yang telah dilakukan oleh 
bagian keuangan PT. Garam Persero (Tbk), dengan Net Method 
perusahaan menghasilkan biaya pajak PPh 21 karyawan sebesar Rp. 
470.884.575 sedangkan dengan Gross Up Method perusahaan 
menghasilkan biaya pajak pph 21 sebesar Rp. 613.806.600. Dengan biaya 
pajak yang lebih besar dapat mengurangi laba, dan menyebabkan laba 
(rugi) perusahaan sebelum pajak menjadi lebih kecil. Terdapat selisih  
sebesar Rp. 142.922.125 (Rp. 5.009.060.415 - Rp. 4.866.138.390) ini akan 
berdampak terhadap pengenaan PPh Badan perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan lebih memilih menggunakan Gross Up Method dibandingkan 
dengan Net Method karena dengan Gross Up Method perusahaan dapat 
membayar PPh Badan yang lebih kecil. 
Penulis memilih PT. Garam Persero (Tbk) sebagai tempat 
penelitian karena perusahaan ini merupakan salah satu Wajib Pajak Badan 
yang bergerak pada bidang industri pengolahan garam dan perusahaan 
tersebut memiliki kewajiban perpajakan. Kewajiban perpajakan tersebut 
antara lain adalah berkaitan dengan pajak penghasilan baik perorangan 
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maupun badan. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa semua 
kewajiban pajak pasti akan berakibat mengurangi laba perusahaan. Untuk 
dapat mengurangi kewajiban pajak tersebut maka diperlukan perencanaan 
pajak yang legal dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
Berdasarkan uraian fenomena yang sudah dijabarkan oleh penulis. 
Penulis menilai bahwa dengan dilakukannya perencanaan pajak 
penghasilan pasal 21 atas karyawan  di PT. Garam Persero (Tbk) akan 
dapat meminimalkan beban pajak sehingga dapat menimbulkan 
penghematan pajak (tax saving) di dalam suatu perusahaan. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Penerapan Perencanaan Pajak atas PPh Pasal 21 pada Karyawan  
Sebagai Upaya Penghematan Beban Pajak di PT. Garam Persero 
(Tbk) Surabaya”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan peneliti, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah : 
 Bagaimana penerapan perencanaan pajak atas PPh Pasal 21 pada 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui  perencanaan 
pajak atas PPh 21 pada karyawan yang dilakukan oleh PT. Garam Persero 
(Tbk)  dan seberapa besar penghematan beban pajak yang dihasilkan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Praktis 
Dengan melakukan perencanaan pajak secara tepat maka akan 
bermanfaat bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan sehingga terjadi penghematan pengeluaran 
terhadap beban pajak. Dan dari hasil penghematan tersebut dapat 
digunakan untuk membiayai beban-beban perusahaan yang lain. 
1.4.2 Manfaat Teoritis 
Untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu akuntansi yang 
sudah ditempuh pada waktu perkuliahan khususnya pada aspek penerapan 
perencanaan pajak yang dilakukan atas PPh 21 karyawan serta metode-
metode yang termasuk di dalamnya. 
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